BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan menunjukkan bahwa
penerapan model Circuit Learning dapat meningkatkan kecerdasan
interpersonal siswa kelas 1l SD Negeri Kenari 07 Pagi Jakarta Pusat.
Penerapan model pembelajaran Circuit Learning dapat mendorong siswa
untuk saling berinteraksi dalam kelompok, membuat saling memahami dan
membangun kepentingan kelompok diatas kepentingan pribadi. Peserta didik
yang sebelumnya malu mengemukakan pendapat menjadi lebih percaya diri,
saling memahami antar anggota kelompok dan aktif dalam berdiskusi.
Dengan menggunakan model pembelajaran ini peserta didik terdorong untuk
aktif berinteraksi didalam kegiatan, menumbuhkan keperdulian dan
meningkatkan rasa percaya diri. Peserta didik juga berperan untuk menilai
hasil kerja temannya untuk dijadikan sebagai umpan balik berupa

berkomentar, dan dalam hal ini mengemukakan pendapat juga ditumbuhkan.

Pada saat peneliti menyampaikan maksud dari pembelajaran peserta didik
sudah paham bahkan beberapa peserta didik dengan percaya diri meminta
untuk melakukan kembali kegiatan sebelumnya. Saat guru menyampaikan

materi pembelajaran peserta didik menyimak dengan baik dan mengerti
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materi yang telah disampaikan. Siswa yang kesulitan dalam melakukan
kegiatan pembelajarn tidak sungkan untuk saling bertanya dan membantu.
Model pembelajaran menyajikan kondisi belajar yang fokus dan
menyenangkan. Peserta didik sangat antuias dan saling memotivasi satu
sama lain. Kegiatan presentasi peta pikiran dan kegiatan voting pemenang
manjadi kegiatan yang sangat digemari peserta didik, karena peserta didik

dapat menilai satu sama lain.

Peningkatan kecerdasan interpersonal siswa kelas Ill pada pembelajaran
PPKn melalui model Circuit Learning dibuktikan dengan data hasil tindakan
yang dilakukan pada siklus I, IlI, dan Ill. Pada siklus | hasil siklus |
menujukkan bahwa hanya mencapai sebesar 57,68% atau sama artinya
dengan hanya 15 yang mendapatkan skor tinggi kecerdasan interpersonal,
pada siklus Il peningkatan terjadi menjadi 73,07% namun masih belum
mencapai indikator ketercapaian atau hanya terdapat 19 orang yang
mendapat skor tinggi kecerdasan interpersonal, di akhir siklus yaitu siklus Il
peneliti mengupayakan peningkatan terjadi melalui berbagai penguatan, dan
hasilnya mendapatkan persentase 80,76% atau sama artinya bahwa terdapat

21 peserta didik yang memperoleh skor tinggi kecerdasan interpersonal.

Untuk persetase keberhasilan instrument pemantau tindakan guru dan
siswa dalam menggunakan model circuit learning ialah pada siklus | peneliti

mendapatkan data pemantau tindakan guru dan siswa menggunakan model
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Circuit Learning sebesar 71,25% atau sama dengan memperoleh skor 57,
dengan rincian skor untuk guru 29 dan siswa 28. Pada siklus Il terjadi
peningkatan menjadi 81,25% dengan skor 65 dan dengan rincian skor guru
mendapat 34 dan siswa 31. Penelitian dilanjutkan pada siklus Il dan
memperoleh skor 83,75% dengan jumlah skor 67 dan rinciannya adalah 34

untuk skor guru dan 33 untuk siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Circuit
Learning pada pemelajaran PPKn dapat meningkatkan kecerdasan

interpersonal siswa kelas Ill SD Negeri Kenari 07 Pagi Jakarta Pusat.

B. Implikasi

Implikasi yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah guru harus
melakukan pendekatan pada setiap peserta didik agar peserta didik dapat
mengembangkan kecerdasan interpersonalnya, guru sedianya memiliki cara-
cara yang kreatif dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang
bermakna. Guru harus mengetahui setiap karakteristik setiap peserta didik
dan memberikan bimbingan pada setiap anak. Dalam meningkatkan
kecrdasan interpersonal peserta didik, rendahnya kecerdasan interpersonal
peserta didik bukan semata-mata peserta didik menanggung hal tersebut,
tetpi guru juga harus intropeksi diri dalam meberikan bimbingan dan

pengajaran di kelas.



126

Penerapan model circuit learning merupakan salah satu cara yang tepat
untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik. Model
pembelajaran ini mengharuskan peserta didik untuk saling bekerja sama
dalam menentukan sebuah rancangan yang akan dibuat, dan menjadikan
peserta didik aktif serta saling memahami dalam maupun antar kelompok.
Menjadikan peserta didik percaya diri dalam menampilkan hasil kerjanya,
membuat peserta didik leus dalam mengemukakan pendapat, dan
menimbulkan rasa persaiangan yang sehat dalam menjadi kelompok yang

terbaik.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa

saran, antara lain:

1. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya mengembangkan lagi kecerdasan interpersonalnya
melalui kegiatan saling memahami satu sama lain, berempati, percaya
diri dan sebainya, karena penting bagi kehidupan siswa di masa ini
dan masa depan.

b. Siswa hendaknya selalu terbiasa dengan keadan baru yang
mengharuskan mempertemukannya dengan teman atau lingkungan

baru.
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c. siswa dalam mengikuti kegiatan belajar hendaknya harus memiliki

motivasi yang lebih dalm mengembangkan potensi iri di lingkungan.

2. Bagi guru

a. Guru hendaknya memiliki peran membimbing dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal siswa.

b. Guru hendaknya memiliki banyak cara untuk menjadikan siswa aktif
dalam kegiatan belajar.

c. Guru hendaknya dalam menggunakan media pembelajaran harus

mencari alternative sesuai dengan perkembangan peserta didik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya dalam menggunakan
model circuit learning agar dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal

siswa kelas Ill.



